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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Ada anekdot tentang perbedaan orang 

Indonesia dan orang barat (Amerika) ketika mau 
menginap di suatu villa. Perbedaan itu terletak 
pada pertanyaan tentang fasilitas yang akan di 
dapat kalau seandainya menyewa villa tersebut.

Kalau orang Amerika, fasilitas yang ditanya 
adalah, “Ada fasilitas perpustakaannya tidak di 
villa tersebut? Sedangkan orang Indonesia akan 
bertanya “WCnya bagus tidak?

Sekilas memang tidak ada masalah dengan 
anekdot di atas, tapi hakikatnya anekdot tersebut 
merupakan gambaran, realitas, fakta yang terjadi 
pada bangsa kita ini. Perpustakaan identik 
dengan keinginan dalam budaya membaca atau 
literasi. Sedangkan “WC” semua kita tahu bahwa 
itu mewakili tentang budaya makan (perut).

Jika kita menelisik kondisi kebiasaan 
membaca masyarakat Indonesia, hal yang bisa 
dijadikan penetrasi yaitu sinergitas antara kearifan 
atau budaya lokal dan tuntunan agama tentang 
perintah iqra “bacalah”. Dalam sebuah riwayat, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya 
Ma aqra? Apa yang harus saya baca? Namun, 
tidak dijawab karena Allah bermaksud agar kita 
membaca apa saja selama bacaan itu “bismi 
rabbika” yang berarti bermanfaat.

Kondisi membudayakan membaca punya 
potensi besar bahwa Indonesia adalah negara 
yang memiliki populasi umat Muslim terbesar di 
seluruh dunia. Pada saat ini diperkirakan bahwa 
jumlah umat Muslim mencapai 207 juta orang ini 
adalah faktor penguat membudayakan literasi al-
Qur’an dan perintah “Iqra”.

Nuzulul Qur’an adalah sejarah atau peristiwa 
diturunkannya al-Qur’an secara utuh dari Lauhul 
Mahfuzh di langit ketujuh, ke Baitul Izzah di langit 
dunia tepatnya pada Ramadhan, bulan yang 
di padanya diturunkan (permulaan) al-Qur’an 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang haq dan yang bathil). (QS. al-
Baqarah: 185).

Nuzulul Qur’an memberi semangat literasi 
yang diimplementsikan dengan mengisi malam 
Nuzulul Qur’an dengan istiqomah membaca 
al-Qur’an dan mengkhatamakannya selama 
Ramadhan. Kedua, budaya umat Muslim terutama 

di malam Nuzulul Qur’an yaitu memperbanyak 
i’tikaf yang diisi dengan literasi al-Qur’an dan 
dzikir lainnya. Dan yang ketiga, memperbanyak 
sholat malam dan banyak berdo’a sebagai 
rangkaian dari literasi qur’an.

Nuzulul Qur’an adalah ritual Ramadhan yang 
bermuatan spirit budaya literasi masyarakat 
muslim dengan meneladani kebiasaan Rasulullah 
saw. Abdullah bin Abbas radhiallahu ‘anhu 
menceritakan tentang apa yang Rasulullah saw 
lakukan: “Dahulu Malaikat Jibril senantiasa 
menjumpai Rasulullah saw. pada setiap malam 
Ramadhan dan selanjutnya ia membaca al-Qur’an 
bersamanya.” (Riwayat al-Bukhari)

Inilah gambaran literasi al-Qur’an yang 
dilakukan Rasulullah saw. pada bulan Ramadhan 
dan demikianlah cara beliau memperingati 
turunnya al-Qur’an.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Spirit Literasi dalam Nuzulul Qur’an
 Abd. Azis, S.Ag 

Branch Manager Yatim Mandiri Pasuruan
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Pada bulan ini, ada yang istimewa. Namun 
sering terlupakan. Dalam penanggalan 
Hijriah, bulan ini kita akan menyambut 

bulan Ramadhan. Bulan dimana semua umat 
muslim wajib berpuasa Ramadhan. Namun, yang 
lebih istimewa lagi, dalam bulan Ramadhan kita 
juga memperingati Nuzulul Quran, yaitu peristiwa 
turunnya al-Qur’an pertama kali.

Saat Nabi Muhammad saw. berada di Gua 
Hira, wahyu pertama ini turun. Malaikat Jibril turun 
sebagai pembawa wahyu, al-Qur’an turun untuk 
pertama kalinya. Wahyu dan perintah pertama 
yang diterima Nabi Muhammad saw. adalah 
surah al-Alaq ayat 1 sampai 5. Yang artinya, 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
yang menciptakan (1), Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah (2), Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Mulia (3), Yang mengajar 
(manusia) dengan pena (4), Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya (5)."

Kadang, perintah pertama Allah swt. yang 
turun pada 17 Ramadhan ini terlupakan. Iqra. 
Bacalah. Ya, Allah swt. perintahkan umat manusia 
dan hambaNya untuk membaca. Banyak sekali 

himah yang bisa diambil dari potongan surah al-
Alaq ayat pertama sampai kelima di atas. Manusia 
diperintahkan untuk membaca sebanyak dua kali. 
Dalam ayat pertama dan ayah ketiga. 

Perintah Allah swt. inilah yang menjadi 
tonggak perubahan dunia. Dari masa jahiliyah 
yang tanpa pengetahuan, menuju ke masa 
pengetahuan yang lebih baik. Dari pengetahuan 
yang kurang baik menjadi lebih baik lagi. Sejak 
diturunkannya al-Qur’an ini, umat manusia 
mendapat bimbingan secara langsung dari Allah 
swt.

Dengan al-Qur’an, umat muslim mendapat 
panduan. Juga bisa terus memantau ajaran Allah 
swt. yang mengatur berbagai urusan kehidupan 
dunia hingga akhirat. Mulai dari hal kecil hingga 
besar. Semua ini berubah sejak manusia 
“membaca”. Sejak turunnya perintah iqra atau 
bacalah. Tentu kita tidak bisa hanya memaknai 
perintah ini untuk membaca buku semata. Tapi 
juga yang utama adalah membaca al-Qur’an. 

Juga membaca berbagai tanda-tanda 
kebesaran Allah swt. Membaca apa yang terjadi 
pada alam. Juga membaca tentang diri kita 

Membaca,
Perintah Allah yang Terlupakan

bekalhidup
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bekalhidup
sendiri. Dengan kata lain, perintah membaca 
ini memerintahkan kita untuk belajar. Mencari 
ilmu pengetahuan. Agar kita jauh dari sifat-sifat 
jahiliyah dan kebodohan.

Namun, dalam perintah “bacalah” tadi tetap 
diikuti oleh kalimat “dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu yang menciptakan”. Sehingga kita 
tidak bisa sembarangan membaca. Alangkah 
baiknya sebelum membaca, kita juga menyebut 
nama Allah. Agar apa yang kita baca itu dapat 
membawa perubahan positif.

Dikutip dari website Lembaga Tahfizh dan 
Ta’lim al-Qur’an (LTTQ) Masjid Fathullah UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, dalam kajian Sayyid 
Quthb rahimahullah, bahwa surah ini adalah surat 
pertama dari al-Qur’an. Maka ia dimulai dengan 
Bismillah, dengan nama Allah swt. Dan Rasulullah 
saw. pertama kali melangkah dalam berhubungan 
dengan Allah swt. dan pertama kali menapaki 
jalan dakwah dengan Bismillah: “Iqra’ bismi 
rabbik”. (Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an).

Masih dikutip dari sumber yang sama, dapat 
disimpulkan bahwa ayat pertama merupakan 
perintah untuk mencari ilmu. Ilmu yang bersifat 
umum. Baik ilmu yang menyangkut ayat-ayat 
qauliyah  atau ayat al-Qur’an. Dan ayat-ayat 
kauniyah atau apa yang terjadi di alam.

 Ayat qauliyah adalah tanda-tanda kebesaran 
Allah swt. yang berupa firmanNya, yaitu al-

Qur’an. Dan ayat-ayat kauniyah ialah tanda-tanda 
kebesaran Allah swt. yang berupa keadaan alam 
semesta.

Lalu dalam ayat kedua, dijelaskan bahwa 
Allah swt. menyatakan manusia diciptakan 
dari segumpal darah. Allah swt. juga telah 
menegaskan manusia diciptakan sebagai sebaik-
baik ciptaan. Tidak ada makhluk yang dianugerahi 
wujud dan hidup yang menyamai manusia. Allah 
swt. menganugerahi manusia berupa akal pikiran, 
perasaan, dan petunjuk agama. 

Semua itu menjadikan manusia sebagai 
makhluk yang paling mulia. Karena itu, diharapkan 
manusia bersyukur kepada Allah swt. dengan 
mentaati semua perintah dan menjauhi semua 
laranganNya.

Pada ayat keempat, Allah swt. mengajar 
manusia dengan pena. Artinya adalah dengan 
pena manusia dapat mencatat dan menulis 
berbagai ilmu pengetahuan. Dengan pena pula 
manusia dapat mengutarakan ide, keinginan, dan 
pendapatnya. Dan dengan pena, lagi-lagi manusia 
bisa mendapat ilmu pengetahuan. Bahkan 
menyebarkan ilmu pengetahuan itu.

Sedangkan dalam ayat kelima, dijelaskan 
bahwa Allah swt. mengajarkan manusia apa yang 
belum diketahui atau tidak diketahui manusia. 
Karena manusia lahir ke dunia dalam keadaan 
belum mengetahui apapun. Secara perlahan dan 
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bertahap, Allah memberikan manusia kemampuan 
melihat dengan matanya. Mendengar dengan 
telinganya. 

Sehingga dengan kemampuannya itu manusia 
mampu mencari ilmu pengetahuan. Baik ilmu 
agama maupun ilmu pengetahuan lainnya. Allah 
swt. telah menerangkan bahwa manusia dicipta 
dari benda yang tidak berharga. Kemudian 
memuliakannya dengan mengajar membaca, 
menulis, dan memberinya pengetahuan.

Sayangnya, saat ini membaca menjadi 
sebuah kegiatan yang dikesampingkan. Tidak lagi 
dianggap penting. Sebab semua sudah tersedia 
dengan instan. Semua disediakan dengan 
cepat. Turunnya minat baca pun dipicu banyak 
hal. Seperti gempuran teknologi, kecepatan 
tersebarnya informasi, makin maraknya gim 
daring, juga kurangnya kesadaran dari lingkungan 
itu sendiri.

Menurut data dari UNESCO, minat baca 
masyarakat Indonesia hanya 0,001%. Artinya, dari 
1,000 orang Indonesia, cuma 1 orang yang rajin 
membaca. Tak heran jika banyak perpustakaan 
dan toko buku yang sepi. Tapi toko buku bekas 
masih eksis karena banyak orang yang memilih 
untuk menjual kembali buku yang ia miliki agar 
mendapat uang.

Rendahnya minat baca ini tentu mengganggu 
penerimaan dan penyerapan informasi. Hal ini 

membuat masyarakat Indonesia lebih gemar 
menyebar dan percaya hoax. Karena malas 
membaca tapi suka menyebar informasi. Malas 
membaca juga menimbulkan budaya julid para 
netizen atau warganet. Sebelum menerima 
informasi dengan jelas, mereka terburu-buru 
memberi komentar.

Media digital sering dikambing hitamkan 
atas kurangnya minat baca generasi masa kini. 
Namun, dibalik kekurangannya, dalam media 
digital memberi kemudahan pada kita untuk 
membaca. Seperti tersedianya berbagai aplikasi, 
website berita, sampai elektronik book atau buku 
elektronik. Yang tersedia gratis sampai berbayar.

Semua itu kembali lagi pada kita. Sebagai 
manusia yang telah Allah swt. bekali dengan 
akal, sebaiknya kita gunakan untuk mencari ilmu 
sebanyak-banyaknya. Kembali lagi pada perintah 
Allah swt. yang sering kita lupakan. Membaca. 
Agar semangat lagi untuk membaca, mari kita 
bersama-sama ingat sabda Nabi Muhammad 
saw. ini, “Barang siapa ingin kebahagiaan dunia, 
wajiblah ia memiliki ilmunya.  Barang siapa yang 
ingin kebahagiaan akhirat, wajiblah ia mengetahui 
ilmunya. Barang siapa yang ingin kedua-duanya, 
wajiblah ia memiliki ilmu kedua-duanya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). Wallahu ‘alam bishowab. 
(grc)
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Di dalam menyambut hadirnya bulan 
suci Ramadhan sering kita dengar 
istilah “Marhaban Ya Ramadhan”. Kata 

Marhaban  diartikan sebagai “Kata seru untuk 
menyambut atau menghormati tamu (yang berarti 
selamat datang). Kata marhaban sama dengan 
kata ahlan wa sahlan yang juga diartikan secara 
bahasa dengan “selamat datang”. Walaupun 
keduanya artinya sama penggunaannya berbeda. 
Para ulama tidak menggunakan ahlan wa sahlan 
untuk menyambut datangnya bulan Ramadhan, 
melainkan “marhaban ya Ramadhan” yang berarti 
“selamat datang Ramadhan”, mengandung arti 
bahwa kita menyambutnya dengan lapang dada, 
penuh kegembiraan; tidak dengan menggerutu 
dan menganggap kehadirannya “mengganggu 
ketenangan” atau suasana nyaman kita, atau ada 
perasaan berat di dalam menjalankannya. 

Kita telah kedatangan tamu agung (bulan 
Ramadhan) yang di dalamnya mengandung 
seribu macam kebaikan yang dengannya kita 
mengharapkan agar jiwa raga kita diasah dan 
diasuh guna melanjutkan perjalanan menuju 

kepada Allah SWT. Bila perjalanan dilanjutkan 
akan ditemukan kendaraan ar-Rahman untuk 
mengantar sang musafir  bertemu dengan 
kekasihnya, Allah SWT. Demikian perjalanan 
ini dilukiskan dalam kitab Madarijus Salikin. 
Untuk menyikapainya agar Ramadhan memberi 
faedah besar buat kita, mari sejenak kita tengok 
bagaimana para sahabat menyikapi kehadiran 
bulan agung yaitu bulan Ramadhan yang di 
dalamnya ada ibadah yang sangat mulia yang 
diperintah oleh Allah yaitu puasa.

Ma’la Bin Fadhal berkata: Dulu Sahabat Rasul 
SAW berdoa kepada Allah sejak enam bulan 
sebelum masuk Ramadhan agar Allah sampaikan 
umur mereka ke bulan yang penuh berkah itu. 
Kemudian selama enam bulan sejak Ramadhan 
berlalu, mereka berdoa agar Allah terima semua 
amal ibadah mereka di bulan itu. Di antara doa 
mereka ialah: Yaa Allah, sampaikan aku ke 
Ramadhan dalam keadaan selamat. Yaa Allah, 
selamatkan aku saat Ramadhan dan selamatkan 
amal ibadahku di dalamnya sehingga menjadi 
amal yang diterima.

oase

Ramadhan
dan Cara Sahabat Menyikapinya

Oleh: Drs. H. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga
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Dari sikap dan doa yang mereka lakukan, 
jelas bagi kita bahwa para sahabat dan generasi 
setelahnya sangat merindukan kedatangan 
Ramadhan. Mereka sangat berharap dapat 
menjumpai Ramadhan agar mereka meraih semua 
janji dan tawaran Allah dan Rasul-Nya dengan 
berbagai keistimewaan yang tidak terdapat di 
bulan-bulan lain. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa para sahabat dan generasi setelahnya 
memahami dan yakin betul akan keistimewaan 
dan janji Allah dan Rasul-Nya yang amat luar 
biasa seperti rahmah (kasih sayang), maghfirah 
(ampunan) dan itqun min an-naar (keselamatan 
dari api neraka). Inilah yang diungkapkan Imam 
Nawawi: Celakalah kaum Ramadhaniyyin. Mereka 
tidak mengenal Allah kecuali di bulan Ramadhan. 
Tidak membesarkan nama Allah kecuali dalam 
shalat dan di bulan Ramadhan. Sungguh 
Rasulullah, sahabat dan generasi setelahnya 
mengenal Allah sejak jauh-jauh hari sebelum 
Ramadhan dan di bulan Ramadhan pengenalan 
kepada Allah lebih mereka tingkatkan.

Para sahabat dan generasi sesudah mereka 
mencoba untuk mencari pola baru dalam 
memasuki bulan suci Ramadhan yaitu dengan 
mengatur pola ibadah dengan meningkatkan 
qiyam Ramadhan, Tadabbur al-Qur’an, dzikir 
kepada Allah dalam keadaan berdiri, duduk, dan 
berbaring dan mengatur pola hidup menahan 
diri dari makan, minum, dan nafsu seks atau 
syahwat, menjaga luapan sikap kotor dari hati, 
pikiran, lisan, dan jawarih semua itu difahami 
sebagai latihan mengembangkan sikap taqwa 
kepada Allah SWT, yang dianggap sebagai 
tulang punggung disiplin keagamaaan Islam, 
dan mendorong orang mukmin untuk merasakan 
penderitaan mereka yang kehausan dan kelaparan 
(QS. al-Baqarah:183). Setelah memasuki bulan 

Ramadhan, sejak hari pertama dan sampai hari 
terakhir, para sahabat meningkatkan kemam-
puan menahan diri dari berbagai syahwat, 
seperti syahwat telinga, syahwat mata, syahwat 
lidah, syahwat perut (makan dan minum), 
syahwat kemaluan, syahwat cinta dunia, 
syahwat kesombongan dan berbagai syahwat 
yang memalingkan mereka dari mengingat 
dan mencintai Allah serta akhirat. Latihan 
mengendalikan dan menundukkan berbagai 
syahwat ini dilakukan sejak terbit fajar sampai 
tenggelam matahari. Inilah inti shaum (puasa)  
Ramadhan yang diwajibkan Allah. 

Latihan eksternal dari puasa hanyalah 
merupakan refleksi tujuan dari internal untuk 
menghidupkan integritas moral dan etik. Oleh 
karena itu, Ramadhan merupakan bulan ketika 
kualitas kesadaran ketuhanan (taqwa), perjuangan 
untuk kebaikan (khair), mengamalkan nilai-nilai 
kebaikan (ma’ruf), dan menunjukkan kesalehan 
(birr) menjadi norma-norma, baik bagi individu 
maupun komunitas muslim secara keseluruhan. 
Kita menemukan berbagai keajaiban dari perilaku 
para sahabat, di antaranya ialah saat memasuki 
10 hari terakhir Ramadhan. Apa yang mereka 
lakukan sangat kontras dengan apa yang terjadi 
di masyarakat Muslim hari ini. 10 Hari terakhir 
Ramadhan mereka habiskan di masjid, bukan di 
pasar, tempat kerja, di pabrik, kunjungan daerah 
dan sebagainya. I’tikaf di sepuluh hari terakhir 
menjadi sebuah pilihan bagi mereka untuk 
menutup Ramadhan dengan kenangan yang 
penuh keindahan. Berbeda dengan kita di sepuluh 
hari terakhir shaf-shaf di masjid pindah ke tempat-
tempat belanja modern atau tradisional karena 
gagal faham akan pesan dan perilaku Rasul. 
Wallaahu a’lam.

oase
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Ada perintah iqra', atau membaca. 
Tapi banyak yang mengatakan bahwa 
Rasulullah saw. tidak bisa membaca. 

Hal ini mengacu pada arti dari surah al-Ankabut 
ayat 48, “Dan engkau tidak pernah membaca 
sebelumnya (al-Qur’an) suatu kitab pun dan 
engkau tidak pernah menulisnya dengan tangan 
kananmu. Andai kata engkau pernah membaca 
dan menulisnya, niscaya bernar-benar ragulah 
orang yang mengingkarimu.” 

Dari ayat di atas kita dapat mengambil hikmah 
bahwa Nabi Muhammad saw. memang tidak 
bisa membaca. Pada saat al-Qur’an diturunkan. 
Jika Nabi Muhammad saw. bisa membaca, 
maka orang- orang yang didakwahinya akan 
mengingkarinya. Karena bisa saja apa yang 
disampaikan adalah hasil bacaannya.

Nabi Muhammad saw. pun berasal dari kaum 
yang buta huruf. Seperti tertulis dalam surah 
al-Jumuah ayat 2 yang artinya, “Dia-lah yang 
mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-
ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka 
dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As 
Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya 
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”

Pada masa itu, alat tulis, budaya tulis, juga 
budaya membaca belum berkembang. Tingkat 
masyarakat yang bisa menulis pun rendah. 
Sehingga masyarakat pada masa itu lebih 

mengandalkan hafalan. Bangsa Arab saat itu 
mampu menghafal ratusan syair, bahkan silsilah 
nasab keluarga di kepala mereka. Sehingga 
membaca dan menulis dianggap sebagai aib 
karena lemahnya daya ingat seseorang. Maka, 
Nabi Muhammad saw. yang belum bisa membaca 
itu bukanlah cela dan aib. Justru menunjukkan 
keutamaan Beliau bersama masyarakatnya.

Namun, dalam buku M Quraihs Shihab 
Menjawab, dijelaskan bahwa setelah kebenaran 
al-Qur’an terbukti, Nabi Muhammad saw. bisa 
membaca dan menulis. Ada pun hadis yang 
menunjukkan Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
bisa menulis, dari Ibnu Abbas Radhiallahu 
‘Anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Ambilkan untukku kertas 
dan tinta, aku tuliskan untuk kalian kitab yang 
setelahnya tidak membuat kalian tersesat 
selamanya.” (HR. Bukhari Muslim).

Namun juga ada hadis yang mengatakan 
bahwa jika Beliau ingin menulis maka sahabatnya 
yang menuliskannya. Abu Hurairah Radhiallahu 
‘Anhu, menceritakan ketika Nabi Muhammad saw. 
kembali menguasai Mekkah, beliau berkhutbah. 
Ketika beliau berpidato, berdirilah seseorang 
dari Yaman bernama Abu Syah, dan berkata, “Ya 
Rasulullah, tuliskanlah untukku.” Lalu Rasulullah 
bersabda: “Tuliskan untuk Abu Syah.”. Wallahu 
‘alam bishowab.

hikmah

Tidak Bisa Membaca
untuk Jaga Kebenaran
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Tidak ada sesuatu sekecil apapun yang 
Allah swt. diciptakan secara sia-
sia. Bahkan atom yang sangat kecil 

sekalipun, yang sangat sulit terlihat oleh mata 
pasti ada manfaatnya. Dan, kepada berbagai 
ciptaan Allah yang lebih kecil dari kita, banyak 
yang bisa kita tafakuri dan kita ambil hikmahnya.

Jangan pernah memandang remeh 
sesuatu yang lebih kecil dari kita. Jangan 
pula memandang rendah kepada orang yang 
tampaknya lebih rendah dari kita. Karena mereka 
lebih kecil atau lebih rendah itu hanyalah secara 
fisik dalam pandangan kita saja. Sedangkan 
hakikatnya tidak demikian. Karena kemuliaan 
sejati tidak diukur dari besar kecilnya atau tinggi 
rendahnya.

Jikalau ada anak kecil yang dengan 
kepolosannya memberi nasehat kepada kita, 
maka berlapang dadalah untuk menerimanya 
dengan penuh kasih sayang. Karena tidak ada 
kejadian sekecil apapun kecuali Allah yang 
mengizinkannya terjadi. Jika ada bawahan yang 
terlihat oleh kita sedang beramal sholeh, maka 

teladanilah. Tidak perlu gengsi hanya karena 
kita lebih tinggi jabatannya dari dia. Karena 
setiap nasehat kebaikan hakikatnya dari Allah, 
sedangkan manusia hanyalah menjadi jalannya 
saja.

Menerima pelajaran dari sesuatu yang lebih 
kecil atau seseorang yang lebih rendah adalah 
wujud ketawadhuan. Sedangkan tawadhu 
adalah jalan pada ketinggian derajat seseorang. 
Rasulullah saw. bersabda, “Sedekah tidaklah 
mengurangi harta. Tidaklah Allah menambahkan 
kepada seorang hamba sifat pemaaf melainkan 
akan semakin memuliakan dirinya. Dan juga 
tidaklah seseorang memiliki sifat tawadhu’ 
(rendah hati) karena Allah melainkan Allah akan 
meninggikannya.” (HR. Muslim)

Semoga Allah swt. menggolongkan kita 
sebagai orang-orang yang rendah hati, yang 
mudah menerima kebaikan dan kebenaran 
meskipun datang dari makhluk yang lebih 
rendah atau lebih kecil dari kita. Aamiin yaa 
Robbal’aalamiin.

Belajar Dari Hal yang Kecil
Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati

“Allah menganugerahkan hikmah (kepahaman yang dalam tentang al-Qur’an dan As Sunnah) kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. 
Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).” (QS. al-Baqarah: 269)
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Fokus Merawat Tim Bukan Mengejar Target
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Ada pesan bijak di kalangan pebisnis, 
“Gajah mati meninggalkan gading, 
harimau mau mati meninggalkan 

belang, pemimpin pergi meninggalkan kinerja.” 
Lantas apa yang menjadi ukuran kinerja 
seorang pemimpin? Ada yang menggunakan 
indikator target yang selalu tercapai, ada yang 
menggunakan indikator anggota timnya menjadi 
lebih berdaya.

Saya termasuk kelompok kedua, mengukur 
kinerja pemimpin dari kemampuannya 
memberdayakan anggota timnya. Apakah 
tercapainya target tidak penting? Tentu penting 
banget. Namun, apabila kita fokus utamanya 
kepada tercapainya target, boleh jadi anggota 
tim kita akan tersiksa dan menderita. Sebaliknya, 
apabila fokus kita kepada pemberdayaan 
anggota tim, mereka dengan penuh suka cita 
akan mewujudkan target yang telah disepakati 
bersama.

Simon Sinek pernah mengingatkan “Apabila 
pemimping fokus kepada angka-angka 
(target) ia akan ditinggalkan tim terbaiknya. 
Tetapi bila pemimpin fokus mengembangkan 
anggota timnya, maka saat angka-angka dalam 
bisnis bermasalah, anggota timlah yang akan 
menyelamatkannya.”

Fokus merawat tim diawali dari kesadaran 
sang pemimpin bahwa keberadaan ia sebagai 
seorang pemimpin adalah dalam rangka 
menumbuhkan dan menggerakan anggota 
tim. Menjalankan kepemimpinan bukan karena 
job description, tetapi karena panggilan jiwa, 
menjalankan misi di bumi dan memanusiakan 
manusia.

Sang pemimpin memang menetapkan 
target tertentu agar anggota tim tahu arah 
yang hendak dituju. Namun setelah itu, ia 
akan fokus menanamkan kesadaran kepada 
anggota tim akan makna pekerjaannya, legacy 
yang bisa ditinggalkan dengan pekerjaan itu, 
memotivasi dan menginspirasi anggota tim 
untuk memberikan kontribusi terbaik dengan 
penuh suka cita serta menyelaraskan anggota 
tim sehingga memunculkan rasa cinta dan 
kepedulian dengan sesama anggota tim.

Fokus mengejar target membuat bekerja 
dalam tekanan. Fokus merawat tim membuat 
bekerja penuh kenikmatan dan kebahagiaan 
yang pada akhirnya membuat target mudah 
tercapai. Asyik khan?

Salam SuksesMulia

moveon
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Sudah bukan rahasia lagi jika minat baca 
masyarakat di Indonesia sangat rendah. 
Menurut riset World’s Most Literate 

Nations Ranked yang dilakukan oleh Central 
Connecticut State University pada 2016 lalu, 
Indonesia menduduki peringkat ke-60 dari 61 
negara soal minat membaca. Hanya satu peringkat 
di bawah Thailand dan di atas Botswana.

Kurangnya minat membaca seringkali 
dikatakan karena anak terlalu dekat dengan 
gadget dan internet. Ya, mungkin saja 
hal ini termasuk benar. Karena nyatanya, 
pengguna internet di Indonesia pada kuartal 
ke II saja mencapai lebih dari 196 juta jiwa. 
Dengan mudahnya berbagai konten untuk 
diakses, membuat anak-anak kita cenderung 
“ketergantungan” pada gadget. Bagi mereka, 
gadget adalah hiburan tanpa batas.

Sekilas, memang gadget menjadi penyebab 
utama anak-anak, remaja, bahkan hampir seluruh 
masyarakat Indonesia malas membaca. Namun, 
jika kita telusuri lebih dalam, bagaimana dan 
siapa yang membawa gadget, adalah penyebab 
utamanya. Untuk mencetak generasi gemar 
membaca, tentu memerlukan proses yang sangat 
lama dan panjang. Karena kebiasaan tidak bisa 
dibentuk dalam sekejap.

Anak-anak, pada dasarnya “belum tahu 
apa-apa”. Mereka mengenal dunia dari kedua 
orang tuanya. Sama seperti saat anak-anak kita 
mengenal gadget. Tentu anak tahu dari orang 
tua. Atau dari lingkungan terdekatnya. Anak juga 
adalah seorang peniru yang ulung. Mereka akan 

menirukan apa yang menjadi kebiasaan orang tua 
dan orang terdekatnya.

Saat anak sudah dekat dengan gadget, 
mereka bisa dengan mudah mengakses berbagai 
konten. Baik informasi yang bermanfaat maupun 
yang buruk. Seperti ketergantungan pada gim. 
Gim yang bisa dimainkan secara online memang 
mengasyikkan, sayangnya sangat menyita waktu. 
Juga membuat minat baca anak menjadi menurun.

Selain karena gadget, salah satu penyebab 
kurangnya minat baca masyarakat Indonesia 
adalah karena anak-anak tumbuh menjadi 
generasi serba instan. Generasi Z mengalami 
perubahan yang sangat cepat dari generasi ayah 
ibunya yang merupakan generasi baby boomers. 
Semua disediakan serba cepat dan instan. Mau 
makan bisa pesan online. Ingin booking hotel bisa 
booking online. 

Sehingga anak-anak terbiasa serba cepat. 
Tidak biasa menikmati proses. Padahal, membaca 
adalah kegiatan yang memerlukan proses. Mulai 
dari buku yang tipis ke tebal. Mulai dari membaca 
judul, inti cerita, sampai kesimpulan. Dengan 
kemudahan teknologi, untuk memahami sebuah 
buku, anak bisa mencari review atau sinopsis 
dari media digital. Sehingga, lagi-lagi, minat baca 
terpendam.

Menumbuhkan minat baca pada generasi saat 
ini memang menjadi PR besar bagi kita semua. 
tak mudah memang menumbuhkan minat baca. 
Sehingga kita sebagai keluarga harus menerapkan 
kebiasaan baik ini sejak dini. (grc)

Bukan Salah Gadget Saja

fenomena
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Sungguh, saat Allah swt. memahami kondisi 
kita, maka Allah swt. tidak akan pernah 
menzalimi dengan membebani kondisi kita, 

bahkan kalimatnya indah sekali. “Allah swt. tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kemampuannya.” (QS. al-Baqarah: 286). Coba 
perhatikan lanjutkan ayatnya, “dia mendapat pahala 
dari kebajikan yang dia lakukan”. Iya, meskipun 
kondisi kita tidak nyaman tetap ada solusi kebaikan 
yang menghasilkan pahala Allah swt. Semisal kasus 
seorang ibu yang tidak bisa berpuasa ramadhan 
empat sampai lima kali tersebab hamil dan menyusui. 
Bagaimana menikmati keadaan ini?

Jika ditanya suka mahal atau murah? Kebanyakan 
kita menjawab murah dan dalam bahasa Arab 
murah itu artinya rukhsah, yang juga berarti mudah 
dan ringan. Iya, dalam hukum Islam istilahnya 
rukhsah; keringanan. Dan orang yang mendapat 
keringanan disebut dengan raakhis. Dalam ilmu ushul 
fiqih, rukhsah bisa dibolehkan atau memberikan 
pengecualian dari prinsip umum karena adanya 
kebutuhan (al hajat) dan keterpaksaan (ad darurat).

Dan dalam konteks ibadah puasa ramadhan, 
ibu hamil dan menyusui mendapatkan rukhsah, 
keringanan boleh untuk tidak berpuasa, sebagaimana 
sabda Rasulullah dari Anas bin Malik, “Mendekatlah, 
akan aku ceritakan kepadamu tentang puasa. 
Sesungguhnya Allah swt. memberikan keringanan 
bagi musafir dari berpuasa dan dari setengah shalat, 
serta memberikan keringanan bagi wanita hamil dan 
menyusui dari beban puasa.” (HR. Ahmad).

Pun pada dalil surah al-Baqarah ayat 184. Dan 
ditegaskan ayat berikutnya, “Allah swt. menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu”. Tapi perlu diingat, rukhsah bukan 
sebuah permintaan kepada Allah swt. agar kita tidak 
dibebani sesuatu ibadah, tetapi rukhsah merupakan 
kebaikan Allah swt. atas pemahaman akan kondisi 

hamba-Nya. Sehingga setiap ada rukhsah pasti 
terikuti dengan amalan lainnya agar titah ibadah 
kepada Allah swt. tidak hilang begitu saja.

Oleh karenanya ibu hamil dan menyusui 
tenang saja, tidak akan kehilangan “euforia” bulan 
ramadhan; baik dari suasana ramadhan, pahala, dan 
berkahnya. Karena ada perintah pengganti untuk 
me-qadha (mengganti puasa di bulan lainnya), pun 
juga dengan fidyah (membayar dengan memberikan 
makanan ke fakir miskin sejumlah hari yang tidak 
berpuasa). Meskipun ada perbedaan pendapat, 
apakah keduanya (qadha dan fidyah) ataukah hanya 
fidyah. Lalu bagaimana dengan kasus ibu hamil atau 
menyusui yang tidak berpuasa sebulan penuh bulan 
ramadhan, dan bulan ramadhan berikutnya. Sehingga 
jarak waktunya sangat rapat sehingga tidak sempat 
me-qadha puasanya. Maka, tutur Abu Hanifah 
mengutip pendapat Abdullah bin Abbas hanya fidyah 
saja, dikarenakan masuk dalam kategori orang tua 
yang sudah tidak kuat lagi berpuasa “’alal ladzina 
yuthiqunahu; yang berat melakukan”.

Jadi untuk para ibu hamil dan menyusui yang 
harus empat sampai lima tahun tidak bisa berpuasa, 
nikmatilah kondisi ini, karena hakikatnya tidak 
kehilangan kesempatan berpuasa, hanya tergantikan 
dengan amalan lainnya. Inilah kaedah rukhsah 
yang menjadi solusi kenikmatan dalam beribadah. 
Dan bahkan Rasulullah meinfokan, “Jika seorang 
hamba sakit atau safar, maka dicatat baginya 
pahala sebagaimana kebiasaan dia ketika mukim 
dan sehat” (HR. Bukhari). Dan asyiknya lagi Ibnu 
Hajar mengomentari hadis ini, “hadis ini berlaku 
untuk orang yang ingin melakukan ketaatan namun 
terhalang dari melakukannya, padahal sudah ada 
niatan untuk melakukannya”.

Selamat menikmati kondisi terbaik saat berpuasa, 
terkhusus untuk para ummahat apapun kondisinya, 
aturan Allah swt. kan menenangkan. Bitaufiqillah.

Puasanya Libur Dulu
Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.I.

Pembina Komunitas @surabayahijrah

solusiislam
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Disleksia adalah gangguan dalam proses 
belajar yang ditandai dengan kesulitan 
membaca, menulis, atau mengeja. 

Penderita disleksia akan kesulitan dalam 
mengidentifikasi kata-kata yang diucapkan, 
dan mengubahnya menjadi huruf atau kalimat. 
Disleksia tergolong gangguan saraf pada bagian 
otak yang memproses bahasa, dan dapat 
dijumpai pada anak-anak atau orang dewasa. 
Meskipun individu dengan disleksia kesulitan 
dalam belajar, penyakit ini tidak mempengaruhi 
tingkat kecerdasan seseorang.

Disleksia dapat menimbulkan gejala yang 
bervariasi, tergantung kepada usia dan tingkat 
keparahan yang dialami penderita. Gejala dapat 
muncul pada usia 1-2 tahun, atau setelah dewasa. 
Pada anak balita, gejala dapat sulit dikenali. 
Namun setelah anak mencapai usia sekolah, 
gejala akan semakin terlihat, terutama ketika anak 
belajar membaca. 

Gejala yang muncul meliputi perkembangan 
bicara yang lebih lambat dibandingkan anak-anak 
seusianya. Kesulitan dalam mengeja, membaca, 
menulis, dan berhitung. Sering menulis terbalik, 
misalnya menulis ‘pit’ saat diminta menulis 
‘tip.’Sulit dalam membedakan huruf tertentu saat 
menulis, misalnya ‘d’ dengan ‘b’ atau ‘m’ dengan 
‘w.’ dan masih banyak tanda lainnya.

Belum diketahui apa penyebab pasti disleksia, 
tetapi kondisi ini diduga terkait dengan kelainan 
gen yang mempengaruhi kinerja otak dalam 
membaca dan berbahasa. Sejumlah faktor yang 
diduga memicu kelainan gen tersebut adalah 
infeksi atau paparan nikotin, alkohol, dan NAPZA 

pada masa kehamilan, lahir prematur atau terlahir 
dengan berat badan rendah. Serta riwayat 
disleksia atau gangguan belajar dalam keluarga 
juga menjadikan anak menderita disleksia.

Guna membantu proses penyembuhan anak, 
orang tua dapat melakukan sejumlah hal seperti 
membaca dengan suara keras di hadapan anak. 
Langkah ini akan lebih efektif bila dilakukan pada 
anak usia 6 bulan atau lebih muda. Apabila anak 
sudah cukup dewasa, ajak anak membaca cerita 
bersama-sama setelah diperdengarkan cerita 
sebelumnya.

Beri semangat pada anak agar berani 
membaca. Hilangkan ketakutan anak untuk 
membaca. Dengan rutin membaca, kemampuan 
anak dalam membaca akan meningkat. Bicarakan 
kondisi anak dengan guru di sekolah anak, 
kemudian diskusikan cara yang paling tepat untuk 
membantu anak agar berhasil dalam pelajaran. 
Rutinlah berkomunikasi dengan guru agar Anda 
mengetahui perkembangan anak di sekolah.

Bicara dengan anak tentang kondisinya. Beri 
pemahaman pada anak bahwa kondisi yang 
dialaminya dapat diperbaiki, sehingga anak 
menjadi semangat untuk belajar. Batasi menonton 
televisi. Batasi waktu anak menonton televisi, 
dan sediakan waktu lebih banyak untuk belajar 
membaca. Pilih tema bacaan yang menarik bagi 
anak, atau pilih tempat yang menyenangkan untuk 
belajar agar anak tertarik membaca.

Sebelum mendiagnosa anak terkena disleksia, 
sebaiknya periksakan terlebih dulu pada dokter 
anak. Sehingga orang tua tidak asal diagnosis dan 
bisa segera mencari penanganan yang tepat.

solusisehat

Kenali Tanda-Tanda Disleksia
Disunting dari Alodokter
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Datangnya bulan Ramadhan setiap 
tahunnya merupakan saat yang sangat 
dinantikan oleh kaum muslimin, karena 

momen ini menjadi penghibur hati orang mukmin. 
Banyak keutamaan bisa diperoleh di bulan ini. 
Pahala dilipat gandakan, pintu ampunan Allah 
swt. terbuka lebar. Seorang yang menyadari 
kurangnya bekal yang dimiliki untuk menghadapi 
hari penghitungan kelak, menyadari betapa 
dosa-dosa melumuri dirinya. Ada rasa bahagia 
menyambut kedatangan bulan Ramadhan. Allah 
swt. menjanjikan balasan bebas dari api neraka 
bagi orang yang menyambut bulan Ramadhan 
dengan sukacita, sebagaimana sabda Rasulullah 
saw.: “Barang siapa yang bergembira akan 
hadirnya bulan Ramadhan, maka jasadnya tidak 
akan tersentuh sedikit pun oleh api neraka.” (HR. 

an-Nasa’i)
Salah satu pintu yang dibuka oleh Allah 

swt. untuk meraih keuntungan besar dari bulan 
Ramadhan adalah melalui sedekah. Bersedekah 
di bulan Ramadhan akan dilipat gandakan 
pahalanya 10 sampai 700 kali lipat. Sebagaimana 
hadis Rasulullah saw.: “Sesungguhnya Allah swt. 
itu Maha Memberi, Ia mencintai pemurah  serta 
akhlak yang mulia, Ia membenci akhlak yang 
buruk.” (HR. al-Baihaqi).

Sedekah sebenarnya dianjurkan kapan saja 
tanpa mengenal waktu. Namun, sedekah di bulan 
Ramadhan memiliki keistimewaan tersendiri, 
seperti sabda Rasulullah saw. riwayat Imam At-
Tirmidzi: “Dari Anas ra., sahabat bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, sedekah apa yang paling utama?’ 
Rasulullah saw. menjawab, ‘Sedekah di bulan 

ziswaf

Keutamaan Sedekah dan Zakat
di Bulan Ramadhan
Oleh: Achmad Zaini Faisol, S.M

Dewan Pengawas Yayasan Yatim Mandiri
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Ramadhan,’” (HR At-Tirmidzi).
Rasulullah Muhammad saw. adalah teladan 

terbaik bagi kita, beliau adalah orang yang paling 
dermawan, dan ketika bulan Ramadhan sangat 
dermawan. Hal ini diceritakan oleh Ibnu Abbas ra.: 
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah 
orang yang paling dermawan. Dan beliau lebih 
dermawan lagi di bulan Ramadhan saat beliau 
bertemu Jibril. Jibril menemuinya setiap malam 
untuk mengajarkan al-Qur’an. Dan kedermawanan 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melebihi 
angin yang berhembus.” (HR. Bukhari)

Bulan Ramadhan merupakan momen yang 
Istimewa sehingga beliau lebih dermawan. 
Bahkan dalam hadis, kedermawanan Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dikatakan melebihi 
angin yang berhembus. Diibaratkan demikian 
karena Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
sangat ringan dan cepat dalam memberi, 
tanpa banyak berfikir, sebagaimana angin yang 
berhembus cepat.

Sesungguhnya keutamaan bersedekah 
sangatlahlah banyak di antaranya: Pertama, 
sedekah dapat menghapus dosa. Rasulullah saw. 
bersabda: “Sedekah dapat menghapus dosa 
sebagaimana air memadamkan api.” (HR Tirmidzi, 
dishahihkan Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi, 
614). 

Kedua, bersedekah memberikan keberkahan 
pada harta yang kita miliki. sebagaimana hadist 
Rasulullah saw yang berbunyi, “Harta tidak 
akan berkurang dengan sedekah. Dan seorang 
hamba yang pemaaf pasti akan Allah tambahkan 
kewibawaan baginya.” (HR. Muslim).

Ketiga, Allah swt. melipatgandakan pahala 
orang yang bersedekah. Sebagaimana janji 
Allah swt. di dalam al-Qur’an. “Sesungguhnya 
orang-orang yang bersedekah baik laki-laki 
maupun perempuan dan meminjamkan kepada 
Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipat-
gandakan (ganjarannya) kepada mereka; dan bagi 

mereka pahala yang banyak.” (QS. al-Hadid: 18)
Keempat, terdapat pintu surga yang hanya 

dapat dimasuki oleh orang yang bersedekah. 
Orang yang memberikan menyumbangkan dua 
harta di jalan Allah swt, maka ia akan dipanggil 
oleh salah satu dari pintu surga.

Pada bulan Ramadhan ummat Islam juga 
diwajibkan untuk mengeluarkan zakat fitrah 
sebagai rangkaian ibadah di bulan suci ini. Zakat 
fitrah merupakan bentuk perhatian sesama 
muslim kepada saudaranya yang lain agar sama-
sama merasakan kebahagiaan dalam menyambut 
idul fitri, sehingga zakat ini harus dibayarkan 
sebelum sholat ied. Sebagaimana dijelaskan 
dalam hadits:

“Rasulullah saw. telah mewajibkan zakat 
fitrah sebanyak satu sha kurma atau gandum 
kepada hamba sahaya, orang merdeka, laki-laki 
dan wanita, anak-anak dan orang dewasa. Ia 
menyuruh menunaikannya sebelum orang-orang 
keluar untuk shalat Idul Fitri” (HR Bukhari dan 
Muslim).

Selain zakat fitrah juga bisa dikeluarkan 
zakat mal bagi ummat Islam yang berkewajiban 
untuk membayarnya, namun untuk zakat maal 
tidak terikat pada bulan Ramadhan, karena ada 
ketentuan tersendiri mengenai nishab dan haul 
yang harus dipenuhi sehingga berkewajiban 
dikeluarkan zakatnya. Jika zakat mal ini telah 
memenuhi ketentuan, maka ketika dibayarkan 
pada bulan Ramadhan tentunya akan sangat 
bermanfaat untuk melengkapi kebahagiaan bagi 
orang-orang yang berhak menerimanya.

ziswaf

Pindai untuk Melihat 
Video
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Ramadhan adalah bulan yang sangat dinanti-
nanti oleh umat Islam. Menanti datangnya 
waktu berbuka adalah momen yang penting 

untuk diisi dengan hal-hal positif. Membaca bisa jadi 
pilihan untuk menjadikan moment yang bermanfaat. 
Nah ini momen yang tepat bagi orang tua untuk 
membiasakan atau meningkatan kegemaran anak 
dalam membaca. 

Sebenarnya kapan waktu yang tepat untuk 
menanamkan anak cinta membaca? Anda bisa 
membiasakannya sejak dini untuk menanamkan 
kecintaan anak dalam membaca. Anda bisa 
memulainya dengan membacakan anak buku. Tidak 
ada kata terlalu cepat untuk mulai membacakan 
anak sebuah buku. Bahkan, Anda sudah bisa 
memulainya sejak dia berada di dalam kandungan 
dan meneruskan kebiasaan ini setelah dia lahir. Bayi 
memang belum mengerti benar kata demi kata yang 
Anda ucapan, namun mendengar suara Anda, bisa 
merangsang ketertarikannya pada suara sekaligus 
melatih kemampuan mendengarnya. Dengan 
membacakan anak sebuah buku, anak bisa tertarik 
untuk senantiasa menambah wawasan dengan 
membaca buku.

Tentu bukan hal yang asing sebuah pepatah 
mengatakan bahwa “Membaca adalah jendela 
dunia”. Dengan membaca kita dapat melihat dunia, 
menambah wawasan kita tentang apa yang ada di 
dunia ini. Selain itu dengan membaca juga memiliki 
beberapa manfaat: 

1. Membuat anak lebih kaya perbendaharaan 
kosakata. Manfaat membaca untuk anak 
bisa membantunya berkenalan dengan 
kosakata baru, sehingga lebih kaya 
perbendaharaan kosa kata sehingga dapat 
membantu meningkatkan keterampilan 
berkomunikasinya. 

2. Memperlancar kemampuan berbicara. 
Semakin banyak kosakata yang dimiliki anak 
maka akan dapat membantu meningkatkan 
keterampilan komunikasi. Semakin sering 
membaca maka semakin baik pula 
kemampuan bicaranya kelak. 

3. Menambah pengetahuan di luar yang 
diajarkan orangtua dan lingkungan. Tidak 
hanya kosakata, anak juga bisa mengenal 
konsep dan pengetahuan baru tentang segala 
sesuatu yang berada di sekitarnya

4. Meningkatkan fungsi kognitif otak. Manfaat 
dari membaca adalah meningkatkan fungsi 
kognitif otak untuk berpikir memahami 
konteks dan menajamkan kemampuan 
mengingat.

5. Menambah motivasi. Dengan membaca, 
akan bisa semakin termotivasi melakukan 
sesuatu sesuai dengan apa yang dibacanya. 
Oleh karena itu sajikan buku-buku yang dapat 
mendukung hal tersebut.

6. Meningkatkan kreativitas. Dengan membaca, 
anak bisa mengenal kosakata, konsep dan 

Menumbuhkan Gairah Membaca Anak
Oleh: Bunda Hemima
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pengetahuan baru. Hal ini dapat memicu 
kreativitas anak. 

7. Mempengaruhi karakter anak. Bahan bacaan 
anak berpengaruh pada pembentukan 
karakter anak. Sekali lagi pemilihan buku 
untuk anak juga harus selektif agar semakin 
membentuk karakter yang diinginkan oleh 
keluarga. 

Nah setelah kita tahu apa manfaat dari membaca, 
tentunya kita tidak akan membiarkan anak kita tidak 
mencintai buku. Lalu bagaimana tips agar anak 
mencintai buku dan gemar membaca? Berikut 
beberapa tips agar anak mencintai buku dan gemar 
membaca:

1. Sediakan bahan bacaan di rumah. Dengan 
menyediakan banyak bahan bacaan 
berupa buku, majalah, komik, koran dan 
lain sebagainya yang relevan untuk anak, 
atau buat semacam perpustakan mini di 
rumah. Melalui cara ini, anak terbiasa dekat 
dengan bahan bacaan dan tentunya akan 
mempermudah anak mengakses bacaan 
karena bahan bacaan tersebut tersedia di 
rumah. 

2. Luangkan waktu setiap hari untuk membaca. 
Bagi orangtua, contohkan pada anak untuk 
meluangkan waktu membaca setiap harinya. 
Hal ini dapat dilakukan ketika pagi hari 
sebelum berangkat kerja atau sepulang kerja 
ketika anak sedang di rumah. Bagaimanapun, 
orang tua adalah figur pertama kali yang 
diidolakan anak, apabila idolanya gemar 
membaca, maka anak otomatis akan 
menirunya. 

3. Bacakan buku untuk anak. Selain 
meluangkan waktu untuk membaca buku, 
Anda juga sebaiknya meluangkan waktu 
untuk membacakan buku untuk anak.  

Membacakan buku tentu yang sesuai dengan 
dunia anak, mulai dari imajiner maupun 
pengetahuan lain dan disesuaikan dengan 
umur anak. Membacakan buku pada anak 
dapat dilakukan setelah anak selesai belajar, 
atau sebelum ia tidur. Jadi, orangtua perlu 
menciptakan kesan bahwa membaca 
adalah kegiatan yang menyenangkan untuk 
dilakukan. 

4. Tambah intensitas komunikasi. Bagimana 
caranya? Caranya adalah dengan meminta 
anak menceritakan kembali hasil bacaannya. 
Pengalaman menarik atau hal-hal apa yang 
dapat diteladani anak, dan hal lainnya. 
Komunikasi seperti ini akan menambah 
motivasi anak untuk terus menambah bacaan 
setiap harinya.

5. Ajarkan anak beli buku. Ketika Anda sedang 
bepergian, libatkan anak untuk ikut. Ajak anak 
Anda ke toko buku dan ajarkan padanya 
tentang lebih berharga membelanjakan hasil 
tabungan untuk membeli buku, daripada 
untuk membeli barang-barang lain yang tidak 
terlalu penting. 

6. Ajak anak ke perpustakaan. Satu atau dua kali 
dalam sebulan ajak anak untuk mengunjungi 
perpustakaan umum atau perpustakaan 
keliling. Berilah kesempatan kepada anak 
untuk melihat-lihat koleksi perpustakaan 
tersebut dan meminjamnya untuk dibaca 
di rumah. Selain itu, orang tua juga dapat 
merekomendasikan anak sering-sering 
mengunjungi perpustakaan sekolah, untuk 
membaca di tempat atau meminjamnya dan 
dibaca ketika jam istirahat. 

Sebagai orang tua, jangan bosan-bosan untuk 
senantiasa membuat anak kita cinta membaca. Buat 
generasi kita, generasi gemilang. (he-3)
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Mengenal Buku untuk Anak
Gemparan media digital membuat anak 

semakin jauh dari buku. Kemudahan 
mencari segala informasi di media 

digital membuat tiap penggunanya menjadi 
ketergantungan. Hal ini juga yang membuat 
anak-anak zaman sekarang lebih dekat dengan 
media digital. Mereka merasa bahwa dengan 
handphone, tablet, maupun laptop, dalam 
genggaman semua sudah terpenuhi.

Berbeda dengan buku, yang harus dibuka satu 
persatu. Halaman demi halaman. Lembar demi 
lembar. Dalam membaca buku, kita memang perlu 
kesabaran ekstra. Agar si kecil akrab dengan 
literasi sejak dini pun, sebagai seorang ibu, orang 
tua, atau orang-orang terdekatnya, kita harus 
mengenalkannya sejak dini.

Saat ini, sudah banyak jenis buku yang bisa 
dikenalkan pada si kecil sedini mungkin. Bahkan 
sejak saat baru lahir. Mulai dari soft book, board 
book, pop up book, foam book, dan berbagai 

macam lainnya. Dengan mengenalkan buku sejak 
dini, diharapkan si kecil akan mencintai buku. 
Dirinya akan terbiasa membaca dan mencari 
informasi dari buku. Salah satu hikmah lainnya 
dari mengenalkan buku sejak dini adalah si kecil 
tak jadi ketergantungan pada gadget.

Jenis buku pertama yang bisa dikenalkan 
pada si kecil adalah soft book. Buku ini terbuat 
dari kain, atau biasa disebut cloth book atau 
pillow book karena empuk. Tekstur empuk ini 
aman dikenalkan pada si kecil sejak usia new 
born. Karena berbahan kain, soft book pun 
mudah dicuci. Sehingga aman saat si kecil suka 
memasukkan benda dalam mulutnya. 

Pilihlah soft book dengan warna kontras untuk 
melatih penglihatan si kecil. Seperti warna hitam 
dan putih, karena warna ini lebih mudah dikenali. 
Si kecil memang belum paham apa yang ada 
dalam buku, namun kebiasaan dekat dengan 
buku ini bisa menumbuhkan rasa ingin tahunya.
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Selain soft book dengan warna kontras tinggi, 

ibu juga bisa mengembangkan rasa ingin tahu 
anak dengan membelikan soft book dengan 
berbagai macam interaksi. Berbagai macam 
interaksi seperti mengguncang, meraba, dan 
meraih bisa melatih motorik halusnya. Buku jenis 
ini biasa disebut buku taktil.

Busy book juga salah satu jenis soft book 
yang bisa menjadi pilihan buku untuk melatih 
ketangkasan si kecil. Busy book bukanlah buku 
yang berisi cerita. Tapi berisi berbagai kegiatan 
yang menyenangkan untuk si kecil. Seperti menali 
sepatu, mengancingkan baju, membuka tutup 
resleting dan berbagai kegiatan lainnya. 

Busy book juga biasa disebut dengan quiet 
book. Karena bisa membuat si kecil diam (quite) 
karena lebih fokus pada aktivitas yang bisa 
dimainkan dalam buku tersebut. Buku jenis ini 
sangat cocok untuk dibawa bepergian agar si 
kecil tidak bosan. Bisa juga untuk membiasakan 
si kecil sibuk dengan buku agar tidak terpengaruh 
gadget.

Lalu ada hard book. Buku ini biasanya terbuat 
dari bahan yang tebal. Sehingga aman saat 
terkena cipratan air, tidak mudah sobek, serta 
saat dicoret-coret bisa dibersihkan kembali. 
Buku jenis ini cocok diberikan pada anak yang 
sudah bisa duduk. Karena bahannya yang berat 
sehingga lebih cocok untuk dibacakan sambil 
duduk.

Saat anak sudah mulai bisa diberikan arahan 
untuk menyayangi barang miliknya, biasanya saat 

anak menginjak usia dua tahun, ibu mulai bisa 
mengenalkan anak pada paper book. Atau buku 
yang dibuat dari kertas HVS tipis. Buku jenis ini 
biasanya adalah buku cerita. Ibu maupun ayah 
pun mulai bisa membacakan buku cerita sembari 
mengenalkan baca tulis pada si kecil.

Selain itu, masih banyak jenis buku yang bisa 
dikenalkan pada si kecil. Seperti lift the flap book. 
Buku ini mengembangkan rasa penasaran si 
kecil. Karena dalam tiap halaman ada informasi 
tersembunyi. Informasi ini bisa ditemukan di balik 
gambar dalam kertas yang bisa dibuka.  

Lalu, ada buku slide out book. Mirip dengan 
lift the flap book, buku ini menyimpan informasi 
tersembunyi di balik gambar. Agar informasi 
tersebut disampaikan, si kecil harus menekan 
atau mendorong gambar di buku. Kegiatan ini 
juga bisa melatih motorik si kecil.

Agar si kecil makin semangat membaca, ibu 
juga bisa mengenalkannya pada pop up book. 
Jenis buku yang satu ini memiliki gambar yang 
bisa timbul, atau berdiri saat halamannya dibuka. 
Sehingga lebih menarik perhatian si kecil untuk 
membaca ceritanya.

Masih banyak jenis buku lainnya yang bisa 
dikenalkan sejak dini. Agar kebiasaan baik ini 
terbentuk, tak ada salahnya untuk dimulai dari 
orang tuanya. Si kecil adalah peniru yang ulung. 
Jika kedua orang tuanya rajin membaca, si kecil 
otomatis akan meniru kebiasaan itu. Selamat 
mencoba. (grc)
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Salah satu saat yang paling dinantikan 
saat puasa adalah saat berbuka. Setelah 
seharian penuh menahan haus, lapar, serta 

nafsu lainnya, saat berbuka harus disegerakan. 
Berbagai macam hidangan berbuka biasa 
disiapkan. Mulai dari air mineral untuk membasahi 
tenggorokan, aneka gorengan, berbagai macam es, 
sampai hidangan berat.

Hidangan es yang menyegarkan selalu menjadi 
pilihan untuk melepas dahaga. Salah satu es yang 
paling populer adalah es cendol. Sayangnya, karena 
dibuat dari santan, es cendol banyak dihindari 
penderita kolesterol. Namun, jangan khawatir, 
sekarang es cendol bisa dinikmati tanpa santan. 
Salah satunya adalah produk cendol dari Cendol 
Factory Surabaya.

Es cendol yang satu ini terbuat dari bahan tanpa 
santan, juga tanpa produk susu. Sehingga aman 
untuk penderita alergi produk susu. Serta aman 
dikonsumsi oleh penderita diabetes karena rendah 
gula. Cendol Factory terbuat dari karbohidrat alami, 
oligosakarida. Sehingga lebih mudah terserap oleh 
usus besar. Oligosakarida juga bebas gluten dan 
laktosa yang aman untuk penderita diabetes.

Cendol Factory memiliki beberapa varian. 
Mulai dari cendol original, sagu mutiara, dan juga 
candil atau yang biasa disebut biji salak. Selain 
menyegarkan, es cendol dari Cendol Factory juga 
cukup mengenyangkan. Cocok untuk teman buka 
puasa. (grc)

Segar Tanpa Khawatir Kolesterol
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ِ بِاللّٰ ةَ إِلَّ ِ، لَحَوْلَ وَلَقوَُّ ِ توََكَّلْتُ عَلىَ اللّٰ بِسْمِ اللّٰ
Doa Keluar Rumah

Artinya: Dengan menyebut nama Allah. Aku bertawakal kepada Allah 
dan tiada daya dan upaya mmelainkan dengan pertolongan Allah.

(HR. Abu Dawud dan At Tirmidzi)
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Graha Ya ya Jambangan No. 135-137 Surabaya
atau melalui email media@ya g

Karyaku
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Mengawali Usaha
dengan Sedekah pada Anak Yatim

Rumah Durian Azka, Brewok's Lobster Farm, Chef Arka Recipes Pasuruan

Awal mula bisnis yang dijalani oleh Adji 
Prabowo Hariada adalah saat sang istri 
suka jualan online. Pada 2010, mereka 

berjualan usaha aksesoris hijab dan garment. Saat 
itu, pria yang akrab disapa Adji ini bekerja pada 
salah satu bank swasta. “Saya bantu jual offline 
saat Minggu pagi di salah satu pusat keramaian di 
Pasuruan,” ujar Adji.

Singkat cerita, pada tahun 2014 Adji 
mengalami sebuah ujian. Saat itu Adji harus 
menjalani proses hukum karena sebuah fitnah dari 
rekan kerja. Segala upaya terjadi hingga akhirnya 
Adji ditahan.  Adji berasal dari keluarga yang biasa 
saja. Dirinya pasrah tidak bisa berbuat banyak 
dan tidak mengerti apa yang harus dijalankan. 
“Sampai akhirnya saya dan istri memutuskan 
menjual rumah, mobil dan segala harta yang 
saya miliki saat itu untuk bertahan hidup. Karena 
selama ditahan tidak ada penghasilan yang 
masuk,” jelasnya suami dari Icca Nurika Lalita ini.

Dua bulan sebelum sidang putusan, Adji 
sudah pasrah pada Allah karena kebenaran 
itu pasti akan berbuah baik, meski melewati 

beberapa ujian. Hingga Adji berpikir ingin 
memberikan harta di jalan Allah. “Jujur sebelum 
saya mengalami musibah itu, saya orang 
yang tergolong jarang bersedekah. Saya ada 
motor matik satu-satunya, Dengan ikhlas 
saya sampaikan kepada istri, bahwa motor itu 
rencana saya sedekahkan kepada anak yatim,” 
kenangnya.

Tak disangka, rumah Adji ternyata berdekatan 
dengan Yatim Mandiri. Tanpa pikir panjang semua 
hasil penjualan diserahkan pada anak yatim ikhlas 
lillahi ta'alla. Dari situ Allah memberikan keajaiban 
nya. “Dari hasil sidang putusan pengadilan 
memutuskan bahwa saya terbukti tidak bersalah 
dan bebas tanpa syarat,” ujarnya. Jualan online 
pun sepi saat itu, tapi sedekah ke yatim jalan 
terus.

Babak baru muncul ketika anaknya yang 
pertama, Azka saat itu berusia 4 tahun, menangis 
minta dibelikan durian. Tapi Adji sama sekali tidak 
ada uang untuk beli. Apalagi untuk makan saja 
susah, karena pasca keluar tahanan belum ada 
pekerjaan yang cocok. “Saat ada uang akhirnya 
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saya belikan yang harga Rp 25.000 dapat 2 saat 
itu. Tapi anak saya masih menangis lantaran 
durian tersebut hambar, hingga dia berujar nanti 
kalo Abi sama Umi jualan durian aku mau makan 
enak sepuasnya. Sambil terbatah batah karena 
menangis ini mungkin maksud doa yang diijabah 
saat menangis,” papar Ayah tiga orang anak 
ini. 

Hingga ada rekan yang tiba-tiba menawarkan 
untuk jual durian kupas. Saat itu Adji tidak berniat 
jualan hanya pakai sistem ongkos kirim saja. 
Melihat kondisi tersebut sang istri berinisiatif 
untuk stok. Tapi dengan keterbatasan yang ada 
dengan kulkas satu pintu biasa Adji mencoba 
jual dengan stok seadanya. “Alhamdulillah sehari 
saya mampu menjual 10 sampai 20 box. Dari 
situ akhirnya sampai saat ini Alhamdulillah kami 
diberikan jalan oleh Allah untuk jualan durian mulai 
beku atau buah,” ujarnya.

Seiring berjalannya waktu  hasil dari 
berdagang tersebut Adji pun sudah bisa daftar 
haji dan saat ini juga mengembangkan beberapa 
usaha kuliner dan juga budidaya lobster yang dari 
awal dari coba coba. “Saat itu saya tidak pernah 
punya pemikiran bahwa saya akan menjadi 
seorang pedagang atau pebisnis atau pengusaha, 
semua itu berjalan mengalir seperti air setelah 
saya berniat memberikan rezeki di jalan Allah 
melalui anak yatim. Dulu kehidupan saya juga 
bagus sebelum mengenal sedekah, tapi saat ini 

Alhamdulillah jauh lebih baik,” papar pria 35 tahun 
ini.

Segala sesuatu itu kalo kita terlalu berharap 
tanpa ada usaha dan sedekah sepertinya 
makan tanpa garam, hambar atau biasa saja. 
Setiap manusia pasti ada ujiannya tapi dengan 
bersedekah terutama kepada anak yatim, 
Allah swt. senantiasa memudahkan jalan kita, 
melancarkan apa pun yang menjadi usaha kita, 
memberikan kita jalan yang terbaik.

Saat ini, Adji dan keluarganya menjalankan 
tiga bisnis. Mulai dari usaha kuliner Rumah Durian 
Azka dan Chef Arka Recipes, hingga budidaya 
lobster. Semua dijalankan dari rumah. Bagi Adji, 
ketiga usahanya ini nantinya bisa diturunkan 
pada anak-anaknya. “Harapan saya mereka bisa 
meneruskan usaha ini” ujarnya. Adji memang 
tidak ada background kuliner, namun dirinya 
berani mencoba. “Sebelumnya juga pernah 
usaha catering. Tapi karena pandemic jadi sepi,” 
tambahnya.

Sedangkan usaha lobsternya baru berjalan 
dua tahun. Hal ini memang sangat jarang 
dilakukan. Apalagi rumahan. Namun Adji memang 
memiliki keinginan yang tinggi. Juga dirinya berani 
membuka usaha yang berbeda. “Alhamdulillah 
orderan lobster sampai ke luar negeri seperti 
Brunei Darussalam, Malaysia, dan Korea,” 
tutupnya. (grc)
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Lebih dari 150 Donatur 
Mandirikan Yatim

PT Sasa Inti Gending Probolinggo

Sudah lebih dari 17 tahun Akhmad Fathkur 
Rozy mengenal Yatim Mandiri. Pada 2003 
lalu, pria yang bekerja di PT Sasa Inti 

Gending Probolinggo ini diajak oleh tetangganya 
untuk menjadi donatur. Sang tetangga memberi Rozy 
majalah Yatim Mandiri. Dari situ, dirinya membaca 
tentang berbagai program dan laporan yang sangat 
jelas. “Rasanya langsung mantap dan yakin untuk 
donasi ke Yatim Mandiri,” kenangnya.

Tak lama setelah itu, ia mengajak istri juga rekan-
rekan kerjanya untuk menjadi donatur. Rozy sama 
sekali tidak merasa kesulitan karena Rozy selalu 
menyertakan majalah agar mereka percaya. “Juga 
saya jelaskan kalau kita bisa membantu kaum fakir, 
miskin, dan anak yatim. Alhamdulillah, sampai saat 
ini sudah lebih dari 150 orang rekan kerjanya menjadi 
donatur. “Meski memang kadang ada yang keluar, 
tapi selalu terganti dengan yang baru,” tambahnya.

Agar memudahkan untuk mengumpulkan donasi, 
Rozy membentuk koordinator tiap bagian di kantor. 
Lalu koordinator itulah yang mengumpulkan donasi. 
“Baru setelah terkumpul, dikumpulkan ke saya. Lalu 
dijemput donasinya. Begitu terus setiap bulan,” 
paparnya. Rozy juga memaparkan bahwa banyak 
sekali manfaat dari sedekah yang ia dan rekan-
rekannya rasakan, “Rasanya dulu selalu kekurangan. 
Ada saja kesulitan. Alhamdulillah sekarang rasanya 
lebih tentram,” paparnya.

Selain rutin bersedekah, Rozy juga pernah 
berwakaf untuk pembangunan ICMBS. Salah 
satu hal yang selalu membuat Rozy bersemangat 
dalam menyantuni anak yatim adalah sabda Nabi 
Muhammad saw. yang mengatakan akan berdekatan 
dengan Nabi di surga. (*)

Bermanfaat untuk 
Peningkatan Usaha

Time to Wash Samarinda

Memang belum lama Time to Wash 
Samarinda mengenal Yatim Mandiri. Baru 
sejak awal tahun 2021. Tepatnya saat 

sang pemilik usaha cuci sepatu ini, Muhammad Putra 
Nurhidayat mengetahui Yatim Mandiri dari media sosial 
Instagram milik rekan kuliahnya dulu. “Teman kuliah 
saya Agung Pranowo yang bekerja di Yatim Mandiri. 
Dari sana, pria yang akrab disapa putra ini berkeinginan 
untuk menyalurkan sedikit rezekinya pada Yatim 
Mandiri.

Putra pun tak ingin untuk melakukan kebaikan 
sendiri. Dirinya mengajak salah satu rekan usahanya 
untuk menjadi donatur. “Alhamdulillah tanggapannya 
positif,” ujarnya. Putra dan rekannya yakin, semua 
yang mereka donasikan akan tersalurkan dengan 
baik dan berguna untuk para penerima manfaatnya. 
Putra berharap kedepannya semakin banyak rekannya 
yang turut menjadi donatur Yatim Mandiri. “Mengikuti 
program seperti ini memang baru pertama kali kami 
lakukan,” tambahnya.

Dalam mengumpulkan donasi, Putra tak hanya 
mengumpulkan dana pribadinya. Namun juga 
mengumpulkannya melalui program promosi pada 
hari Jumat. Yaitu Jumat Berkah. “Tiap hari Jumat, 
pelanggan yang mencucikan sepasang sepatu boleh 
membayar seikhlasnya. Namun tidak lupa kita memberi 
tahu kepada mereka dana tersebut yang telah diberi ke 
kami akan disalurkan melalui Yatim Mandiri,” jelas Putra. 
Selanjutnya akan dijemput donasi tiap bulan.

Dari berbagi inilah, Putra merasakan bahwa 
usahanya meningkat. Pesanan cuci sepatu bisa 
meningkat drastis dari sebelumnya. “Alhamdulillah, 
terima kasih Yatim Mandiri. Karena program Jumat 
Berkah, usaha jadi berkah,” tutupnya. (*)
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Ada Kepuasan Batin saat 
Berinfak

Dinas Sosial Kabupaten Maros

Dalam melakukan kebaikan, kita memang tak 
boleh berjalan sendiri. Itulah yang dilakukan 
oleh Prayitno, Kepala Dinas Sosial 

Kabupaten Maros. Prayitno sudah mengenal Yatim 
Mandiri lebih dari 10 tahun. Tepatnya saat dirinya 
masih bekerja di Bappeda Maros. “Sebelumnya 
memang sudah berkeinginan untuk menginfakkan 
rezeki. Ketika ada petugas yang datang saya 
langsung menjadi donatur. Apalagi ada majalahnya 
yang menginspirasi,” kenang Prayitno.

Dari majalah pula, Prayitno mengetahui berbagai 
laporan keuangan dan berita kegiatan. Bagi Prayitno, 
dari membaca majalah tentang berita penyaluran, 
ada kepuasan batin tersendiri. “Rasanya asa 
kepuasan batin bahwa dana yang disalurkan sangat 
bermanfaat. Meski sedikit, tapi karena dari banyak 
donatur bisa menutup kebutuhan yang besar,” 
ujarnya.

Karena itu, Prayitno tidak ragu untuk mengatakan 
rekan kerjanya untuk menjadi donatur. Agar makin 
maksimal, Prayitno pun memberi kesempatan pada 
Yatim Mandiri untuk bersosialisasi di kantornya. Agar 
makin banyak rekan kerjanya yang menjadi donatur. 
“Selain menjelaskan hasil kerja, Yatim Mandiri juga 
mengajari anak binaan. Agar makin yakin semua 
rekan saya,” tambahnya. 

Bagi Prayitno, tugasnya adalah berikhtiar sebaik 
mungkin. “Kita cukup doakan semoga semakin 
banyak orang yang ditambahkan rezekinya dan Allah 
memberikan hidayah agar mereka terbuka hatinya 
untuk berinfak,” ujar Prayitno. Dirinya merasakan 
banyak sekali manfaat sedekah. Salah satunya dalam 
peningkatan karirnya. (*)

silaturahim

Sedekah Lancarkan Usaha
Ramboo Chicken Kudus

Banyak sekali manfaat dari sedekah. Salah 
satunya adalah membuka pintu rezeki. 
Contoh nyatanya adalah dilancarkan segala 

usaha atau pekerjaan yang kita jalankan. Seperti yang 
dirasakan oleh Muhammad Afriza Akbar. Owner dari 
Ramboo Chicken Kudus ini sudah mengenal Yatim 
Mandiri selama kurang lebih empat tahun. 

Tepatnya pada 2017 lalu, pria yang akrab disapa 
Afriza ini berkeinginan untuk berbagi pada anak 
yatim. “Tapi pada saat itu saya belum tahu mau 
menyalurkan kemana atau pada siapa,” ujarnya. 
Karena niat baiknya, Allah mudahkan jalan Afriza. 
Tanpa sengaja, ia melihat unggahan status di instant 
messenger salah seorang temannya tentang Yatim 
Mandiri. Dari situlah Afriza mulai mencari tahu tentang 
Yatim Mandiri.

Setelah menjadi donatur, Afriza melihat banyak 
sekali program yang bermanfaat. Sehingga dirinya 
pun makin yakin dan mantap menjadi donatur. Dirinya 
pun tak ragu untuk mengajak teman-temannya. 
Ditambah dengan kemudahan donasi yang bisa 
dilakukan via transfer. Meski di tengah kesibukan, 
Afriza tetap bisa berdonasi kapan dan dimana saja.

Afriza merasakan banyak manfaat dari rutin 
bersedekah ini. Usahanya, Ramboo Chicken, 
menjadi salah satu rumah makan yang terkenal di 
Kudus. Usaha yang ia bangun ini tetap eksis meski di 
tengah pandemi. Selain rutin bersedekah, Afriza juga 
mempercayakan Yaim Mandiri untuk qurban. (*)



30 Majalah Yatim Mandiri

Yatim Mandiri sebagai lembaga amil 
zakat yang memiliki visi membangun 
kemandirian yatim & dhuafa, terus 

berupaya memperbaiki dan meningkatkan baik 
model maupun dampak program terutama program 
pemberdayaan ekonomi. Salah satu program 
berbasis dana ziswaf yang sudah berjalan selama ini 
dan menjadi ciri khas Yatim Mandiri adalah Bunda 
Mandiri Sejahtera (BISA). 

Program ini memiliki sasaran penerima manfaat 
terutama bunda yatim / janda dhuafa. Program 
yang dilakukan lewat pembentukan kelompok atau 
komunitas kemudian dilakukan intervensi sehingga 
tercapai target program yaitu mandiri secara rohani 
maupun ekonomi. Aktivitas program yang dilakukan 
antara lain pembentukan kelompok, pembinaan 
dengan materi diniyah, al-Qur’an, kewirausahaan, 
dan kepengasuhan, pelatihan serta penyaluran 
modal usaha. BISA sudah berjalan kurang lebih 10 
tahun dan akan terus dikembangkan ke depan.

Demi kesinambungan dan integrasi 
program,maka BISA tahun ini dilaksanakan di 

Sanggar Genius yang membina anak yatim dan 
dhuafa. Anak yatim dan dhuafa diintervensi dari 
sisi pendidikannya lewat materi pendidikan dan 
diniyah, sementara Wali Santri Sanggar dibentuk 
komunitas untuk kemudian diberdayakan. Dengan 
begini dampak program yang diharapkan dapat 
terwujud.

Pendampingan komunitas BISA ini dibersamai 
oleh seorang fasilitator. Selain membersamai 
komunitas, melakukan assessment potensi dan 
kebutuhan anggota, pendamping juga memberikan 
materi maupun menghadirkan sosok yang sudah 
ahli di bidangnya untuk turut berbagi kepada 
bunda-bunda. Selain itu melakukan kunjungan 
untuk memonitoring perkembangan para bunda 
terutama perkembangan usaha yang bersangkutan.

Seiring sejalan dengan dampak program 
yang diharapkan, sudah cukup banyak penerima 
manfaat yang merasakan program ini. Bunda 
Tari asal Yogyakarta contohnya, awal bergabung 
di komunitas BISA yang berlokasi di kantor 
Yatim Mandiri Yogyakarta. Awalnya saat baru 

jendela

Berdayakan Bunda Agar Mandiri 
Ekonomi dan Rohani

Program Pemberdayaan Ekonomi Bunda Mandiri Sejahtera (BISA)
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ditinggal meninggal suami, beliau belum memiliki 
gambaran terkait masa depannya. Seiring berjalan 
waktu,Bunda dengan 2 anak ini, saat ini sudah 
memiliki brand Zaleea Craft yang menjual berbagai 
kerajinan tangan. Untuk memenuhi pesanan beliau 
juga memberdayakan komunitas bunda yatim 
maupun dhuafa lain. Saat ini beliau juga aktif di 
komunitas UMKM, membina dan menginspirasi 
komunitas ibu-ibu yang membutuhkan, mengikuti 
pameran,menjadi narasumber, dan saat ini 
juga sudah membuat taman bermain di rumah 
kontrakannya. Salah satu prestasi yang beliau 
raih adalah mendapat juara 2 stand terbaik event 
pameran yang diadakan dinas UMKM Kota Yogya. 

Program BISA ini juga sudah menjalin sinergi 
dengan beberapa instansi seperti YBM PLN, 
PPA (Perusahaan Pengelola Aset), Indonesia 
Power maupun instansi lain. Ke depan tidak 
menutup kemungkinan adanya sinergi dengan 
pihak lain yang peduli dengan nasib para Bunda 
Yatim Dhuafa. Karena besar sekali keutamaan 
menyantuni para bunda yatim dhuafa sebagaimana 
hadis berikut, “Orang yang bekerja agar bisa 
memberi sebagian nafkah kepada janda, dan orang 
miskin, sebagaimana orang yang berjihad di jalan 
Allah, atau seperti orang yang tahajud di malam 
hari, puasa di siang hari.” (HR. Bukhari Muslim).
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Pandemi Covid-19 yang sudah berjalan 
selama satu tahun di Indonesia ini 
memang berdampak banyak. Baik 

dampak buruk maupun dampak positif. Namun, 
cukup banyak yang merasakan dampak buruk 
karena lockdown yang dilakukan. Misalnya 
sepinya perdagangan sampai pengurangan 
karyawan. Salah satu orang yang terdampak 
pandemic ini adalah Alumni Mandiri Entrepreneur 
Center Angkatan V, Hidayatur Rahman.

Pria yang akrab disapa Dayat ini merasakan 
betul dampak pandemi. Dirinya yang sudah 
beberapa tahun bekerja sebagai bellboy di 
salah satu hotel di Surabaya harus merasakan 
jam kerja yang dikurangi. Lantaran hotel yang 
sepi pengunjung. Tentu hal ini berdampak pada 
ekonomi keluarganya. “Karena itu saya memutar 
otak untuk mencari usaha sampingan. Agar tetap 
bisa bertahan di tengah cobaan ini,” ujar pria 32 
tahun ini.

Pada awalnya, Dayat mencoba membuka 
usaha minuman STMJ (susu telur madu jahe). 

Namun, usaha ini hanya bertahan sebulan. 
Namun, karena kegigihannya dan tanggapannya 
mencari peluang, ide usaha baru pun muncul. 
Saat itu, Dayat sedang mengadakan acara Maulid 
Nabi. “Saat itu salah seorang keluarga bilang coba 
bikin makaroni yang ada rasa-rasanya. sepertinya 
banyak yang suka. Beliau juga bilang mau bantu 
promosi,” kenang kelahiran Juli 1989 ini.

Meski tidak ada basic di bidang kuliner, Dayat 
tak menyerah. Ia mencoba belajar berbagai resep 
yang ia lihat melalui media video di Youtube. 
Berbagai trial and error ia lakukan. “Sampai 
pernah saya mencoba menggoreng 5 kilogram 
macaroni. Tapi gagal. Akhirnya dibuang semua,” 
ujarnya lantas tertawa. Dayat tak menyerah, terus 
mencoba sampai bisa menggoreng makaroni 
dengan kematangan yang pas.

Setelah itu, ia memberi macaroni ini berbagai 
rasa yang menarik. Seperti pedas, balado pedas, 
balado, barbeque, keju, sapi panggang, dan 
jagung manis. Tentu rasa yang gurih dan tekstur 
makaroni yang renyah menjadi favorit anak-anak 

naikkelas

Lakukan Inovasi
Setelah Terdampak Pandemi

Hidayatur Rahman
Alumni MEC Angkatan V
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sampai dewasa. Dayat menjual macaroni ini 
dalam kemasan 60 gram. “Dijualnya dengan harga 
yang terjangkau, Rp 5.000 saja datu kemasan. 
Merknya Doyan Jajan,” ujar suami dari Yupi ini.

Salah satu rasa yang paling best seller 
dari Doyan Jajan adalah rasa balado. Usaha 
camilan ini memang baru berjalan. Tepatnya 
sejak November 2020. Sehingga Dayat masih 
mengerjakan semuanya sendiri mulai dari 
membeli bahan baku, memasak, packaging, 
sampai distribusi. “Alhamdulillah saat ini sudah 
ada reseller. Promosi juga dilakukan lewat media 
sosial. Seperti Instagram dan facebook. Untuk 
promosi ini saya juga masih belajar,” jelas ayah 
satu orang anak ini.

Dalam sebulan, Dayat bisa memproduksi 
sebanyak 1200 bungkus makaroni. Dengan waktu 
produksi 2 sampai 3 kali dalam seminggu. Agar 
tidak monoton, Dayat juga menjual kripik usus 
dan keripik kaca. “Kalau keripik kaca itu dibuat 
dari singkong. Tapi keduanya saya ambil dari 
orang, tidak menggoreng sendiri,” jelasnya.

Ketangguhan Dayat dalam berjuang dan 
berusaha menjadi pengusaha ini sudah ditempa 
sejak 11 tahun lalu. Tepatnya saat ia belajar di 
Mandiri Entrepreneur Center. Dayat memang 
berkeinginan untuk kuliah. Namun, keadaan 
keluarga kurang mendukung. Sang ayah 
meninggal ada 2003. “Sehingga ibu harus banting 

tulang untuk memenuhi kebutuhan saya dan adik. 
Ibu bekerja sebagai TKI di Arab Saudi,” ceritanya.

Akhirnya ada seorang teman yang 
menceritakan tentang MEC padanya. Dayat pun 
semangat untuk mendaftar. Karena dirinya ingin 
menimba ilmu lagi. “Apalagi gratis,” tambahnya. 
Namun dalam pendaftaran pertama Dayat gagal. 
Dirinya tidak menyerah, tahun berikutnya, dirinya 
kembali mendaftar. “Alhamdulillah percobaan 
berikutnya saya diterima,” ujar ayah dari Jibril ini.

Dayat mengambil jurusan Teknik Informatika. 
Meski sama sekali tidak ada basic tersebut, 
Dayat tetap semangat belajar. Namun yang lebih 
utama adalah Dayat mendapat ilmu baru yang 
sebelumnya ia tidak pernah dapatkan. Yaitu ilmu 
kewirausahaan. “Setiap liburan di minta berjualan. 
Awalnya berjualan sabun cuci, sampo, pasta gigi, 
dan semacamnya. Barang dari MEC. Kemudian 
saya dan tiga teman saya punya ide  jualan roti 
coklat Chip Brand. Saya ambil dari home industry 
dan saya jual ke warung-warung,” kenangnya.

Meski lelah, karena kegiatan MEC yang padat, 
Dayat tak pernah mengeluh. Dirinya malah merasa 
bahwa selama belajar di MEC banyak merasakan 
suka dibanding dukanya. “Sampai setelah lulus, 
tak hanya kenangan yang membekas. Tapi juga 
semua pengalaman dan pelajaran baiknya,” 
tutupnya. (grc)
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LPPM Sekolah Tinggi An-Najah 
Indonesia Mandiri (STAINIM) Sidoarjo 
pada 22 Desember 2020 mengadakan 

Workshop Peningkatan Mutu Publikasi Ilmiah 
Dosen, dengan menghadirkan Dr. (Cdr) Hari  
Prasetyo, S.S., M.Pd selaku pemateri, dan 
dihadiri dua belas dosen sebagai peserta. Turut 
hadir pula Drs. Ahmad Hariayadi, M.Si Ketua 
STAINIM untuk memberikan sambutan dalam 
acara tersebut.

Dalam acara yang digelar secara offline 
dengan jumlah peserta terbatas merupakan 
sebuah ikhtiar STAINIM, dalam rangka 
mengikuti perkembangan teknologi yang 
semua hasil karya ilmiah dosen harus 
dipublikasikan secara online. Dalam Workshop 
ini dipaparkan beberapa materi di antaranya 
mengenal lebih dalam terkait Open Journal 
System (OJS) . Open Journal System (OJS) 
merupakan sistem pengaturan dan penerbitan 
jurnal dan website. Open Journal System 
(OJS) meliputi semua aspek penerbitan 

jurnal online, dari pembuatan website jurnal 
hingga tugas operasional seperti proses 
submisi penulis, peer review (pengkoreksian), 
pengeditan, publikasi, archives dan indeks 
jurnal. Open Journal System (OJS) juga 
membantu pengaturan aspek pengguna dalam 
menyusun sebuah jurnal, termasuk menyimpan 
track hasil kerja editor, reviewer, dan penulis, 
memberitahu pembaca, dan bantuan 
menggunakan koresponden, serta penyusunan 
Manajemen Artikel Jurnal terindeks Sinta. 
Acara Workshop ini akan dilanjutkan lagi pada 
bulan Januari, dengan target semua hasil 
penelitian bapak ibu dosen bisa masuk di 
jurnal-jurnal terakreditasi.

Kegiatan Pelatihan Mutu Publikasi Ilmiah 
yang diselenggarakan oleh LPPM STAINIM 
ini merupakan salah satu rangkaian kegiatan 
Persiapan Akreditasi Jurnal EDUSIANA (Jurnal 
Internal Prodi MPI STAINIM) dan EKOSIANA 
(Jurnal Internal Prodi ES STAINIM) pada tahun 
2021 mendatang.

Workshop Peningkatan Mutu Publikasi 
Ilmiah Dosen

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri
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Insan Cendekia Mandiri Boarding School
Isra Mi’raj Festival 2021

Suasana pagi penuh khidmat 
menyelimuti sekolah ICM. Seluruh 
siswa berkumpul dengan semangat 

dan ceria menghadiri kegiatan pembuka 
Isra Mi’raj Festival 2021 di lantai 1 Masjid 
Ulul Albab Kampus Kemandirian. Acara 
dilaksanakan pada Kamis, 11 Maret 2021. 
Diawali dengan sambutan oleh Kak Gufron 
(wakil ketua panitia-mahasiswa Stainim). 
Pada pembukaan tersebut Kak Gufron 
menyampaikan rasa terimakasih atas kontribusi 
para peserta mengikuti acara lomba dan tentu 
saja Kak Gufron memberikan semangat kepada 
mereka.

Kegiatan tersebut berdasarkan pada 
program kerja OPMUA (Organisasi Pemuda 
Masjid Ulul Albab) yang dikomandani oleh 
Ihram (siswa SMA)  sebagai ketua pelaksana. 
Kegiatan ini juga tak luput dari dukungan 

kemandirian

dan motivasi para pembina OPMUA yang 
senantiasa memberikan masukan dan saran 
guna kelancaran acara. Diikuti oleh seluruh 
siswa SMP-SMA dan juga mahasiswa Stainim 
kegiatan dimulai dari pagi hingga siang dan 
dilanjutkan acara inti di malam hari berjalan 
dengan lancar dan sukses.

Acara inti berlangsung pada malam hari, 
dihadiri oleh seluruh civitas academica kampus 
kemandirian. Beberapa siswa menampilkan 
penampilan dari masing-masing komunitas, 
seperti: parkour, perisai diri, english addict, 
da’i, dan banjari yang membuat semua yang 
hadir terhibur serta dapat memetik makna dari 
tujuan festival ini. Terdapat pula bazar oleh 
siswa dan mahasiswa yang terletak di depan 
masjid. Bazar ditujukan untuk para hadirin 
agar dapat menikmati acara festival dengan 
nyaman.
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Pindai untuk Melihat 
Berita Lainnya

Bantuan Biaya Radiasi
untuk Dhuafa Penderita Kanker Nasofaring

Surabaya. Pak Firman merupakan tulang 
punggung keluarganya. Sejak beliau sakit kanker 
nasofaring beliau tidak punya penghasilan sama 
sekali. Sehingga dengan terpaksa istrinya yang 
memenuhi kebutuhan sehari-harinya dgn bekerja 
sebagai penjaga toko.

Sedangkan untuk biaya pengobatan kankernya, 
beliau tidak punya biaya. Padahal untuk terapi 
Radiasi harus tetap dilaksanakan. Mendengar kasus 
tersebut, Yatim Mandiri Surabaya memberikan 
bantuan pengobatan Radioterapi Paket 4 (Radiasi 
16-20) Senilai Rp. 9.400.000 Kepada Bapak Firman 
dan saat ini sedang menjalankan terapinya di Rumah 

Sakit Angkatan Laut Surabaya. Semoga dengan 
bantuan tersebut, Penyakit Pak Firman bisa diangkat 
oleh Allah dan mampu menjalani kehidupan sehari-
harinya. (*)

Launching Program Kemitraan Gojek 
dan Yatim Mandiri Mojokerto

Mojokerto. Pada Selasa 16 Maret 2021, secara 
resmi kemitraan antara Gojek dan Yatim Mandiri 
Mojokerto. Dimulai dengan pemberian paket gizi 
kepada adik-adik Sanggar Genius. Serta visitasi dan 
pemberian sembako kepada UMKM binaan Yatim 
Mandiri di Kenanten, Mojokerto. 

Kedepannya setiap bulan Gojek dan Yatim 
Mandiri Mojokerto akan bersinergi dan berkolaborasi 
dalam berbagai program sosial demi mewujudkan 
kemandirian yatim dhuafa. (*)
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Bantuan Pengobatan Ananda Bulan

Jakarta Timur. Bulan adalah putri dari 
almarhum Djamal dan Royhana. Ia lahir pada 
2001. Tinggal Di Kampung Sumur Klender, Duren 
Sawit, Jakarta Timur. Bulan memang dari kecil 
terkena penyakit kelenjar di leher dan dada. Serta 
tumor dan usus buntu. Sejak kepergian sang ayah 
pada tahun 2010, kini ekonomi keluarga sedikit 
berkurang. Sang Ibu bekerja sebagai buruh cuci 
dengan penghasilan setiap bulannya kurang lebih 
1 juta rupiah. 

Bulan adalah salah satu anak binaan dari 
Yatim Mandiri karena rutin mendapat kan 
Beasiswa Yatim Mandiri. Kini bulan harus rutin 
melakukan pengecekan kesehatan setiap 
bulannya. Karena keterbatasan biaya, Bulan 
terkadang tidak melakukan pengecekan.

Alhamdulillah, Yatim Mandiri Jakarta Timur 
bersilaturahmi ke kediaman Bulan sekaligus 
memberikan bantuan Berupa Uang tunai Rp. 
1.500.000,-. Semoga bantuan ini bermanfaat 
untuk bulan dan keluarga, Semoga Bulan 
diberikan kesehatan dan diangkat penyakitnya. (*)

Perbaikan Tempat Wudhu Masjid Al-Haud GPP Batam Kota
Batam. Dalam rangka milad Yatim Mandiri ke 27, 

Kolaborasi  untuk Negeri,  Yatim Mandiri Kepulaian 
Riau bersilaturahim kepada warga. Bersama warga 
dan jamaah Masjid Al Haud GPP pula Yatim Mandiri 
Kepulaian Riau melakukan perbaikan tempat wudhu 
dengan memasang keramik dan bersih-bersih masjid.

Pengurus Masjid Al-Haud sangat berterima 
kasih atas partisipasi dan kolaborasi dari Yatim 

Mandiri. "Terima kasih, semoga Yatim Mandiri lebih 
maju, sukses dan semakin dipercaya oleh donatur. 
Dan seluruh semoga diberikan kesehatan serta 
kelancaran rezeki dan  keluarga sakinah mawaddah 
wa rahmah,", ucap Muhammad Hasanuddin, ketua 
DKM Masjid Al-Haud, Batam Kota. (*)
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Januari 2021

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Saldo Bulan Lalu
Dana Tersedia

Januari 2021         
1.054.721.352 

           7.750.681.224 
            93.200.000 
           340.425.007 

           9.239.027.583
        1.922.849.355 

 11.161.876.938 

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan             4.778.724.018 
Program Kesehatan & Gizi       159.612.245 
Program Dakwah            4.024.315.727  
Program Kemanusiaan            126.874.084 
Program Ekonomi             128.184.412  
Jumlah Penyaluran            9.217.710.486  
Sisa Saldo         1.944.166.452 

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir            126.874.084 
Mustahiq Miskin           4.938.336.263 
Mustahiq Fisabilillah               2.230.348.977 
Mustahiq Amil             1.922.151.162 
Jumlah Penyaluran 9.217.710.486
Sisa Saldo    1.944.166.452 

Pemanfaatan Program
Bulan Januari 2021

PROGRAM LPICM

PROGRAM EKONOMI

PROGRAM UICM

PROGRAM DAKWAH

PROGRAM KEMANUSIAAN

PROGRAM KESEHATAN

PROGRAM PENDIDIKAN PROGRAM SUPERGIZIQURBAN

109.743
Penerima Manfaat

87
Penerima Manfaat

1.842
Penerima Manfaat

489
Penerima Manfaat

353
Penerima Manfaat

3.254
Penerima Manfaat

10.498
Penerima Manfaat

6.861
Penerima Manfaat
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